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Abstract

Lengger art in Wonosobo is part of the folk dance tradition which has undergone
various transformations along with social and cultural changes. This article
discusses the dynamics of Lengger artin the contemporary context by highlighting
aspects of transformation of form and meaning, the role of gender identity, and
contestation that occurs in local and global cultural discourse. The research
method used is a qualitative approach with participant observation, in-depth
interviews, and document analysis. The research results show that Lengger
not only functions as an aesthetic expression, but also as an arena for identity
negotiation and a symbol of resistance to dominant narratives. On the one hand,
modernization and tourism open up new spaces for appreciation for Lengger,
but on the other hand, there is resistance from groups who see it as a practice
that goes against certain social and religious norms. This study concludes that
Lengger art in Wonosobo continues to develop in a complex cultural landscape,
maintaining its relevance amidst changing times through adaptation and
reconstruction of meaning.

Keywords: Lengger, cultural identity, artistic transformation, contestation,
Wonosobo.

Abstrak

Kesenian Lengger di Wonosobo merupakan bagian dari tradisi tari rakyat yang
mengalami berbagai transformasi seiring dengan perubahan sosial dan budaya.
Artikel ini membahas dinamika kesenian Lengger dalam konteks kontemporer
dengan menyoroti aspek transformasi bentuk dan makna, peran identitas gender,
serta kontestasi yang terjadi dalam wacana budaya lokal dan global. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Lengger tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetika,
tetapi juga sebagai arena negosiasi identitas dan simbol resistensi terhadap
narasi dominan. Di satu sisi, modernisasi dan pariwisata membuka ruang
apresiasi baru bagi Lengger, namun di sisi lain, terdapat resistensi dari kelompok
yang melihatnya sebagai praktik yang bertentangan dengan norma sosial dan
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religius tertentu. Studi ini menyimpulkan bahwa kesenian Lengger di Wonosobo
terus berkembang dalam lanskap budaya yang kompleks, mempertahankan
relevansinya di tengah perubahan zaman melalui adaptasi dan rekonstruksi
makna.

Kata kunci: Lengger; identitas budaya, transformasi seni, kontestasi, Wonosobo.

Pendahuluan

Kesenian Lengger merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional yang
berkembang di wilayah Desa Gemblengan, Wonosobo, Jawa Tengah. Sebagai bagian dari
kesenian rakyat, Lengger memiliki fungsi sosial yang kuat dalam kehidupan masyarakat
(Mahfuri & Bisri, 2019). Namun, seiring dengan perkembangan zaman, kesenian ini
mengalami berbagai perubahan yang tidak hanya bersifat estetika tetapi juga menyentuh
aspek identitas dan nilai-nilai sosial di dalamnya. Perubahan ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti modernisasi, kebijakan pemerintah, serta dinamika sosial budaya
yang terus berkembang.

Dalam konteks transformasi budaya, Lengger mengalami adaptasi yang cukup
signifikan dalam bentuk pertunjukan dan maknanya. Jika dahulu Lengger lebih banyak
dimainkan dalam konteks ritual dan perayaan adat, kini ia telah bergeser ke arah
pertunjukan komersial dan hiburan. Perubahan ini membawa dampak yang beragam,
baik bagi para pelaku seni maupun masyarakat yang menikmatinya. Sebagian pihak
menganggap adaptasi ini sebagai bentuk inovasi yang diperlukan agar Lengger tetap
eksis, sementara pihak lain melihatnya sebagai bentuk dekadensi dari nilai-nilai asli
kesenian tersebut.

Identitas pelaku Lengger juga mengalami perubahan yang cukup kompleks. Dalam
sejarahnya, Lengger sering kali diasosiasikan dengan identitas gender yang cair, di mana
penari laki-laki mengenakan kostum perempuan dan menampilkan gerakan yang lemah
gemulai. Namun, dalam perkembangannya, praktik ini semakin mendapat sorotan dari
kelompok-kelompok tertentu yang menganggapnya tidak sesuai dengan norma sosial
yang berlaku. Akibatnya, para pelaku seni harus melakukan negosiasi identitas agar tetap
diterima di masyarakat tanpa kehilangan esensi dari kesenian itu sendiri.

Kontestasi budaya dalam kesenian Lengger terjadi dalam berbagai aspek, mulai dari
tafsir terhadap makna pertunjukan hingga upaya pelestariannya. Di satu sisi, kelompok
konservatif menginginkan agar Lengger tetap mempertahankan nilai-nilai tradisionalnya
tanpa banyak intervensi modern. Di sisi lain, kelompok progresif berpendapat bahwa
inovasi adalah kunci agar kesenian ini tetap hidup dan relevan dalam konteks budaya saat
ini. Kontestasi ini menciptakan dinamika yang menarik dalam perkembangan Lengger di
Wonosobo.

Literatur mengenai transformasi kesenian tradisional menunjukkan bahwa
perubahan dalam seni pertunjukan sering kali merupakan respons terhadap perubahan
sosial yang lebih luas. Studi tentang seni pertunjukan di berbagai daerah di Indonesia
menunjukkan bahwa transformasi budaya tidak dapat dihindari dan sering kali menjadi
bagian dari strategi keberlanjutan seni itu sendiri (Islami et al, 2022). Oleh karena
itu, memahami transformasi Lengger tidak hanya berarti melihat perubahan bentuk
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pertunjukan, tetapi juga bagaimana perubahan ini mencerminkan dinamika sosial yang
lebih luas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis transformasi yang terjadi
dalam kesenian Lengger di Wonosobo, dengan fokus pada perubahan bentuk pertunjukan,
negosiasi identitas pelaku, serta kontestasi budaya yang terjadi. Dengan memahami
aspek-aspek ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya
pelestarian budaya sekaligus memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana seni pertunjukan beradaptasi dengan perubahan zaman.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Metode ini dipilih untuk memahami transformasi, identitas, dan
kontestasi kesenian Lengger di Wonosobo dalam lanskap budaya kontemporer. Penelitian
dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan para pelaku
kesenian Lengger, tokoh budaya, serta masyarakat setempat, dan studi literatur yang
menelaah dinamika perubahan kesenian ini dari perspektif sejarah dan sosial-budaya.

Strategi utama dalam penelitian ini adalah pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD), yang berfokus pada penguatan aset budaya yang sudah ada di
masyarakat. Pendekatan ini dilakukan dengan mengidentifikasi elemen-elemen kesenian
Lengger yang masih bertahan, aspek yang mengalami modifikasi, serta aktor-aktor yang
berperan dalam pelestarian dan transformasi kesenian ini.

Proses penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
pengumpulan data awal melalui wawancara dan observasi langsung terhadap
pementasan Lengger di berbagai lokasi di Wonosobo. Tahap kedua adalah dengan metode
triangulasi, di mana hasil wawancara dibandingkan dengan literatur dan dokumentasi
sejarah kesenian Lengger. Tahap ketiga adalah sintesis temuan, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pola transformasi kesenian ini dalam konteks budaya kontemporer.

Pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini antara lain para penari Lengger,
pelatih atau guru tari, akademisi di bidang seni dan budaya, serta komunitas seni di
Wonosobo. Keterlibatan mereka tidak hanya sebagai informan, tetapi juga sebagai mitra
dalam mendiskusikan hasil temuan dan strategi pelestarian kesenian ini.

Lokasi penelitian berfokus pada Desa Gemblengan, Kecamatan Garung, Kabupaten
Wonosobo, yang merupakan salah satu daerah dengan tradisi Lengger yang masih
bertahan hingga saat ini. Waktu penelitian berlangsung selama satu bulan, dengan
berbagai tahap pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara berkala untuk
mendapatkan hasil yang komprehensif.

Selain wawancara dan observasi, penelitian ini juga memanfaatkan dokumentasi
video dan arsip terkait pertunjukan Lengger dalam beberapa dekade terakhir. Hal ini
bertujuan untuk membandingkan elemen-elemen tradisional dan perubahan yang terjadi
akibat pengaruh globalisasi dan modernisasi (Munthe et al.,, 2023).

Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana kesenian Lengger mengalami
transformasi, bagaimana identitasnya dipertahankan atau diubah, serta bagaimana
bentuk kontestasi yang terjadi di dalamnya, baik dalam ranah lokal maupun nasional.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesenian Lengger di Wonosobo mengalami
transformasi yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu perubahan
yang paling mencolok adalah dalam aspek kostum dan koreografi. Jika pada masa lalu
Lengger identik dengan kostum tradisional yang sederhana, saat ini banyak pertunjukan
yang mengadaptasi kostum yang lebih modern dengan tambahan aksesoris yang
mencerminkan pengaruh budaya populer.

Selain kostum, perubahan dalam musik pengiring juga menjadi bagian dari
transformasi kesenian ini. Jika sebelumnya Lengger hanya diiringi oleh gamelan klasik,
kini beberapa pertunjukan memasukkan elemen musik elektronik atau perpaduan antara
gamelan dan instrumen modern (Nadya & Nyta, 2013). Hal ini bertujuan untuk menarik
minat generasi muda dan memperluas audiens kesenian ini.

Hasil wawancara dengan para pelaku seni menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pandangan dalam komunitas Lengger sendiri terkait transformasi ini. Sebagian seniman
mendukung modernisasi sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan zaman, sementara
yang lain menganggap bahwa perubahan ini mengaburkan nilai-nilai tradisional dan
esensi asli dari Lengger.

Dari segi identitas, penelitian menemukan bahwa Lengger tetap menjadi simbol
budaya masyarakat Wonosobo. Namun, terdapat pergeseran makna di kalangan generasi
muda. Jika dulu Lengger dianggap sebagai bagian dari tradisi sakral dan ritual masyarakat
agraris, kini Lengger lebih sering dipentaskan dalam acara hiburan atau festival budaya.

Kontestasi dalam kesenian Lengger juga muncul dalam bentuk persaingan antara
kelompok seniman tradisional dan kelompok yang lebih modern. Beberapa kelompok
tradisional berusaha mempertahankan bentuk asli Lengger, sementara kelompok lain
mencoba memodifikasinya agar lebih relevan dengan selera pasar.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya tantangan eksternal, seperti
kurangnya regenerasi penari Lengger karena stigma sosial yang masih melekat, serta
persaingan dengan hiburan modern yang lebih mudah diakses oleh masyarakat. Meskipun
demikian, beberapa upaya pelestarian telah dilakukan, seperti pembentukan komunitas
seni yang fokus pada pendidikan tari Lengger bagi generasi muda (Suandita et al., 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa kesenian Lengger di
Wonosobo tidak hanya mengalami transformasi dalam bentuk fisiknya, tetapi juga dalam
makna dan fungsi sosialnya di masyarakat.

Pembahasan

Transformasi yang terjadi dalam kesenian Lengger di Wonosobo sejalan dengan
teori hibridisasi budaya, di mana budaya lokal mengalami percampuran dengan elemen-
elemen modern tanpa kehilangan identitas aslinya. Dalam konteks ini, perubahan yang
terjadi dalam kesenian Lengger dapat dipahami sebagai bagian dari strategi adaptasi
agar tetap relevan dalam era globalisasi.

Dari perspektif teori cultural performance, kesenian Lengger dapat dilihat sebagai
bagian dari ekspresi identitas masyarakat yang terus berkembang. Kontestasi yang
terjadi antara kelompok tradisionalis dan modernis menunjukkan adanya negosiasi
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identitas dalam komunitas seni. Perubahan yang terjadi tidak selalu berarti hilangnya
nilai tradisional, tetapi bisa juga menjadi bentuk evolusi budaya yang alami.

Dalam kaitannya dengan teori kapital budaya dari Pierre Bourdieu, dapat dikatakan
bahwa kesenian Lengger memiliki nilai simbolik yang dapat digunakan sebagai modal
sosial dan ekonomi bagi para pelakunya. Kelompok yang berhasil mengadaptasi Lengger
ke dalam format yang lebih modern cenderung lebih mudah mendapatkan dukungan dari
sponsor dan pemerintah, sementara kelompok yang mempertahankan tradisi mengalami
tantangan dalam mencari audiens (Raharjo et al., 2022).

Dari sudut pandang teori paradigma resistensi budaya, perubahan dalam kesenian
Lengger juga dapat dilihat sebagai bentuk perlawanan terhadap dominasi budaya global.
Dengan tetap mempertahankan unsur-unsur tradisional dalam pertunjukan, komunitas
seniman Lengger berusaha menegaskan eksistensi budaya lokal di tengah derasnya arus
globalisasi.

Selain itu, pembahasan juga menyoroti peran teknologi dalam mendukung
transformasi kesenian Lengger. Media sosial dan platform digital telah membantu
meningkatkan eksposur kesenian ini ke tingkat yang lebih luas, tetapi di sisi lain juga
memunculkan tantangan baru terkait komersialisasi dan perubahan makna kesenian itu
sendiri (Wicaksono,2022).

Dengan mengacu pada berbagai perspektif teoritis, penelitian ini menegaskan bahwa
kesenian Lengger di Wonosobo bukan sekadar warisan budaya yang statis, melainkan
entitas yang dinamis dan terus berkembang sesuai dengan perubahan sosial yang terjadi.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesenian Lengger di Wonosobo mengalami
transformasi yang kompleks, baik dalam aspek visual, musik, fungsi sosial, maupun
maknanya di masyarakat. Meskipun ada tantangan dari internal komunitas seni maupun
pengaruh eksternal, kesenian ini tetap menjadi bagian penting dari identitas budaya
masyarakat Wonosobo.

Dinamika yang terjadi dalam kesenian Lengger mencerminkan bagaimana budaya
lokal dapat bertahan di tengah perubahan zaman melalui adaptasi dan inovasi. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pelestarian yang seimbang antara menjaga nilai tradisional
dan membuka ruang bagi modernisasi agar kesenian ini tetap relevan bagi generasi
mendatang.

Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan dukungan dari
pemerintah dan komunitas seni untuk memperkuat regenerasi penari Lengger,
penguatan pendidikan budaya di sekolah, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai
media promosi dan dokumentasi yang lebih luas.
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